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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Parit Kebumen Kecamatan Rupat 

Kabupaten Bengkalis. Alasan pemilihan tempat di Desa Parit Kebumen 

Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis karena jarak desa tersebut yang dekat 

dengan desa penulis selain itu dari segi waktu dan biaya penulis merasa 

terjangkau. 

3.2  Sumber Data 

 Data adalah unsur penting dalam penelitian yang berupa fakta-fakta yang 

ada untuk memperoleh data-data yang dapat teruji kebenarannya, relevan dan 

lengkap. Untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif, maka penulis 

mendapatkan data dan informasi dari dan berbagai sumber sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 

Penulis memperoleh secara langsung dari responden melalui wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur menurut Sugiono 

(2013:160) adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakannya hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan di 

tanyakan.  

2. Data Sekunder 
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Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dalam 

bentuk naskah tertulis atau dokumen. Dimana data sekunder ini 

merupakan data pendukung dalam penelitian ini. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui : 

1. Observasi  

Observasi adalah proses pengamatan langsung tentang apa yang 

terjadi dilapangan, sehingga penulis dapat melihat dengan dekat gejala-

gejala yang ada dilapangan, dengan melakukan observasi peneliti akan 

mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konsep yang di teliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan Tanya jawab atau komunikasi langsung melalui percakapan 

responden yaitu pihak-pihak yang terkait langsung dengan objek yang di 

teliti. 

3. Kuesioner 

Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara mengunakan 

daftar pertanyaan yang diedarkan kepada responden sebagai sampel. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat atau 

menganalisis  dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 

oleh orang lain tentang subjek. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas  dan karekteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiono, 2005:90) populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat desa Parit Kebumen yang terdiri dari 1650 0rang dan 1 kepala 

desa, 1 Sekretaris Desa, 1 Kepala Urusan Pembangunan, 1 Tokoh pemuda 

dan 1 tokoh masyarakat. 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Desa 1 

2 Sekretaris Desa  1 

3 Kepala Urusan Pembangunan 1 

4 Tokoh Pemuda 1 

5 Tokoh masyarakat 1 

6 Masyarakat  3 

Jumlah 8 

Sumber: Data Olahan Tahun 2017 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, dengan menggunakan teknik simple random 

sampling kerena pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Jumlah penulis dapat 

berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin : 
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n  = Ukuran sampel 

N = Ukuran Populasi 

e  = taraf kesalahan  dalam populasi 

Jumlah sampel di Desa Parit Kebumen 

  
    

            
 

  
    

           
 

  
    

      
 

  
    

     
 

       

      

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 94 0rang di tambah 

dengan 1 kepala desa, 1 perangkat desa, 1 Kepala Urusan Pembangunan, 1 

Tokoh Pemuda dan 1 tokoh masyarakat. Sehingga jumlah keseluruhan 

sampel adalah 99 orang.  

3.5 Analisa Data 

a. Jenis penelitian 

Menurut Sugiono (2003 : 11) bentuk penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian yang menggambarkan 

suatu keadaan atau penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variable mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 
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perbandingan, atau hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain. 

a. Rumus Statistik 

Dalam menganalisis penulis akan menuangkannya dengan teknik 

deskriftif kualitatif yaitu dengan persentase dengan rumusan sebagai 

berikut: 

Keterangan : 

  
 

 
     

P = persentase 

F = frekuensi 

N = total jumlah 

c. Skala pengukuran 

Menurut sugiyono (2003:105) skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 

pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 

bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 

Adapun pada penelitian ini penulis menggunkan interval yang 

didistribusikan kedalam bentuk persen (dalam Usman, 2009:146) dengan 

alternatif sangat baik sampai dengan tidak baik. 

a. Sangat baik   = 81%-100% 

b. Baik   = 61%-80% 

c. Cukup baik  = 41%-60% 

d. Kurang baik  = 21%-40% 
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e. Tidak baik   = 0%-20% 

Dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai rumus di atas  

maka hasil penelitian dapat diambil kesimpulan dengan baik yaitu tentang 

Persepsi Masyarakat Terhadap Dampak Pemekaran Desa Dalam 

Pembangunan Desa Parit Kebumen Kecamatan Rupat Kabupaten 

Bengkalis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


